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ABSTRAK

Epistemologi yang selalu dijadikan sebagai sandaran kebenaran ternyata
tidak terlepas dari kepentingan manusia. Epistemologi yang sangat mendewakan
rasionalitas masih harus berhadapan dengan nyanyian kebenaran yang
disenandungkan oleh kekuasaan. Dilema i1 memaksa kita untuk melakukan
tinjauan ulang terhadap epistemologi itu sendiri. Michel Foucault adalah salah
satu tokoh postmodern yang sangat getol mempertanyakan rastonalitas. Dengan
metode arkeologi dan geneologi pengetahuan, Foucault mengajak kita untuk
mempertanyakan kembali kebenaran yang telah dilahirkan oleh epistemologi.

Sangat sulit untuk memahami teori arkeologi dan geneologi yang dirintis
oleh Foucault, karena teori ini tidak menjanjikan suatu model yang konkrit.
Namun demikian, upaya yang dilakukan untuk memahami teori ini selalu
dilakukan dengan berbagai pendckatan. Salah satu pendekatan yang dilakukan
adalah dengan menggunakan model pendekatan historis-faktual.

Melalui pendekatan ini, arkeologi dan geneologi pengetahuan nampak
sebagai pencarian latar belakang terbentuknya epistemologi. Dalam teori ini
Foucault tidak mempertanyakan benar ataupun salah tetapi “bagaimana sebuah
pengetahuan terbentuk” dan kemudian digunakan untuk meraup kekuasaan.
Berbagai fenomena perilaku keagamaan yang terjadi di Indonesia semenjak
lengsernya Soeharto hingga saat ini dijadikan sebagai benang merah untuk lebih
memahami teori yang dimaksud.

Perubahan perilaku keagamaan yang terjadi di Indonesia yang berujung
pada pertikaian antar umat beragama, menggambarkan adanya perubahan
paradigma yang sengaja didesain melalui normalisasi dan disiplin oleh mereka
yang ingin merebut kekuasaan. Ambon dan Poso adalah bukt konkrit terjadinya
pertikaian umat beragama. Penganut agama yang bertikai tentunya telah
terperangkap dalam kuasa yang represil, kalau mengikuti petunjuk  Foucault
bahwa di mana ada kuasa di situ akan ada resistensi. Lalu siapakah yang
bertanggung jawab atas semua ini? Pedulikah Tuhan dengan kejadian ini? Padahal
Tuhan sudah menghentikan firman-Nya dan kemanakah para penganut agama itu
akan mengadu? Tidak lain hanyalah mengungsi mencari keselamatan sendiri-
sendiri di kampung orang,.

Di saat inilah agama, bukan saja agama Islam tetapi seluruh agama di
Indonesia harus menyatukan visi dan musinya untuk  kembali membangun
masyarakat Indonesia sehingga cita-cita luhur bangsa Indonesia yang tertuang
dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 dapat tercapai dan bukan lagi
sekedar sanandung indah yang tidak ada artinya.
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BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Michel Foucault adalah salah seorang filosof yang sangat berpengaruh di
abad ke-20. Filosof Prancis ini banyak menekuni berbagai bidang ilmu
pengetahuan seperti sastra, filsafat sejarah, sosiologi, politik, psikologi, psikiatri,
pengobatan, linguistik, semiotik, kriminologi, dan lain-lain. karna itulah ia sulit
mendapatkan predikat yang pasti dalam spesialisasinya, dan Foucault pun tidak
menyukai semua sebutan yang menyangkut spesialisasinya itu.!

Kekhasan pemikiran Foucault terletak pada apa yang disebutnya dengan
arkeologi dan gencologi pengctahuan, scbuah tema pokok yang sclalu tersirat
dalam setiap karyanya, namun sangat sulit dipahami sebagai sebuah metode
penelitian. Kesulitan memahami tema ini bukan saja terjadi di kalangan para
pemerhati ilmu humaniora di Indonesia, namun lebih dari itu, bahkan di negerinya
sendiri juga terjadi kesulitan yang sama. Kesulitan memahami metode penelitian
seperti ini sangat beralasan, karena kerjanya yang acak, anti finalis, dan ingin
membongkar paradigma “kebenaran”. Bagi Foucault “kebenaran harus dipahami
sebagai suatu sistem prosedur-prosedur untuk mengatur produksi, regulasi,
distribusi, sirkulasi, dan operasi pernyataan-pernyataan dan selalu terkait erat

dengan efek-efek kuasa” 2

! Konrad Kebung, “Kembalinya Moral Melalui Seks”, Basis, 1-11, Januari-Februari 2002,
hlm. 26

2 Michel Foucault, Arkeologi Pengetahuan, terj. H.M.Mocntar Zoemi (Yogyakarta: Qalam,
2002, hlm. vii



Dengan membongkar paradigma “kebenaran” seperti yang diinginkan oleh
Foucault, maka kebenaran akan nampak sebagai suatu ciptaan manusia yang tidak
lain adalah relasi dari kekuasaan. Pengetahuan apapun tidak pernah mampu untuk .
melampaui rezim kebenaran dan kuasa. Setiap pengetahuan terbentuk dan terikat
pada kondisi-kondisi masa historis.

Dengan menggunakan metode arkeologi dan geneologi pengetahuan,
Foucault mengkritik sejarah humanis dengan membuktikan bahwa rasio di dalam
sejarah bukanlah kekuatan tunggal dan tetap, yang diatur oleh sebuah logos di
balik ruang, waktu maupun peristiwa, Foucault berpendapat bahwa ego-cogifo
seperti yang ditegaskan Descartes, sesungguhnya bukanlah sebuah konsep murni
yang diwariskan dari dunia “seberang sana”, melainkan hasil dari wacana ilmu
pengetahuan.3

Istilah Arkeologi yang dipakai oleh Foucault mempunyai arti yang khusus.
Jika, istilah arkeologi pada umumnya diartikan sebagai ilmu purbakala tentang
benda-benda, maka Foucault menyamakan istilah ini dengan pengertian “arkhc”
pada filosof Yunani kuno, jadi istilah ini dimaksudkan untuk mencari arkhe atau
asal-usul sesuatu. Istilah arkeologi Foucault menunjuk pada usaha arkeologisnya
yang menyangkut tujuan, metode dan bidang penerapannya dalam ilmu
pengetauan.4

Sedangkan pengertian geneologi yang digunakan oleh Michel Foucault

bukan sebagai klaim kebenaran dalam sebuah lembaga ilmu pengetahuan tetapi

? Ibid,

* Misnal Munir, “Poststrukturalisme Michel Foucaolt”, Makalah, disajikan pada Forum
Diskusi Filsafat (FORDAF), 13 Maret 2003, Yogyakarta, 2003, him 2



lebih pada pencarian kesatuan yang utuh antara pengetahuan dan ingatan-ingatan
(cerapan) lokal yang dapat digunakan untuk menyusun suatu pengetahuan historis
mengenai usaha dekonstruksi dan sekaligus menggunakannya untuk kepentingan
waktu sekarang secara taktis. Istilah geneologi ini dipinjam dari Nietzsche.”

Analisa arkeologis pengetahuan Foucault berbeda dengan analisis historis
tentang pengetahuan pada umumnya. Bila analisis historis tentang pengetahuan
pada umumnya mencari evolusi, kontinuitas dan totalisasi dari keutuhan suatu
pendapat, maka analisa arkeologis mencari keretakan, ambang, diskontinuitas dan
transformasi dari suatu pendapat. Tujuan ini umumnya dicita-citakan oleh para
pemikir postmodern meskipun dengan menggunakan berbagai pendekatan dan
metode yang selalu berlainan.

Berbeda dari epistemologi, refleksi hasil-hasil pengetahuan ilmiyah
memperlihatkan bahwa epistemologi menilai ilmu pengetahuan dari sudut
keilmiahannya, sedangkan untuk menyadari syarat-syarat pengetahuan ilmiyah,
tradisi epistemologi modern menggunakan sejarah sebagai alat analisis utama. Hal
ini bukan berarti bahwa semua scjarah ilmu pengetahuan sclalu bersifat filosolis
akan tetapi lebih dari sekedar deskripsi tentang penemuan-penemuan baru dalam
ilmu pengetahuan atau perkenalan penemu teori-teori baru. Dari sudut pandang
epistemologi ternyata sejarah ilmu pengetahuan tidak dapat menentukan dimensi

kesejarahan kecuali dengan menempatkan diri dalam perspektif filsafat. Jadi

5 Ibid..



metode arkeologi Foucault mcmbedakan diri dari disiplin-cisplin yang khas
sejarah atau hanya sekedar ilmiyah.®

Kalau epistemiologi mengidentifikasi refleksi filsafat dengan analisis
sejarah ilmu pengetahuan, itu karena sejarah ilmu pengetahuan melontarkan
pertanyaan yang mendasar kepada [ilsafat, yaitu masalah rasionalitas. Bagi
epistemologi, ilmu pengetahuan sebagai wacana normatif merupakan tempat
kebenaran mengafirmasi diri. Dengan demikian ilmu pengetahuan merupakan
disiplin yang tidak dapat dipisahkan dari munculnya suatu bentuk rasionalitas.
Dan kalau rasio mempunyai sejarah, hanya sejarah ilmu pengetahuanlah yang
dapat menunjukkannya dan melacak perjalanannya. Dengan demikian dimensi
kritis sejarah filsafat ilmu bukan suatu kritik ilmu, tetapi kritik terhadap hal-hal
negatif dari rasio.”

Rasio tidak lebih dari jaring-jaring diskursus yang saling berhubungan.
Diskursus merupakan sekelompok pernyataan yang memiliki modalitas
keberadaan tertentu atau sekelompok pernyataan yang memiliki sistem formasi
yang tunggal. Diskursus dapat juga diartikan sebagai Body of Thought. Dalam
analisis diskursus nantinya, “statement” menduduki posisi terpenting, “statement”

tidak hanya terbentuk dari simbol bahasa tetapi lebih pada sebuah fungsi yang

¢ Roberto Machado, “Kritik Arkeologi Foucault” terj. Haryatmoko, Basis, I-1l, Januari-
Februari 2003, him. 51

7 Ibid..



melintas kesatuan-kesatuan.® Jadi, “statement” tidak harus diungkapkan lewat
kata-kata atau tulisan.

Arkeologi meskipun tidak meninggalkan epistemologi sebagai titik acuan,
metodologinya menempati posisi yang berbeda dalam analisis rasionalitasnya.
Kalau — menurut Bachelard — epistemologi menuntut agar ilmu “menata filsafat”,”
maka arkeologi menyatakan diri tidak terikat oleh semua ilmu lain dan kritis
terhadap gagasan tentang rasionalitas. “Namun demikian belajar dari
pengetahuan, filsafat harus tetap rigoris, artinya memadukan apa yang diperolch
dari ilmu pengetahuan Qan menghormati kgkhasan aturan-a‘(urannya”.10

Meskipun tema yang diusungnya sangat sulit dipahami, namun Michel
Foucault dapat dipastikan merupakan salah satu pemikir yang penting untuk
zaman kita ini, yang banyak memberikan gagasan dan wawasan baru yang
menggugah pemikiran kita. Terutama untuk mengembangkan pemikiran
masyarakat Indonesia yang masih terperangkap dalam kebiasaan-kebiasaan yang
diterapkan oleh kekuasaan schingga kebiasaan-kebiasaan tersebut scakan-akan
justru disakralkan.

Dengan Metode arkeologi dan geneologi yang ditawarkan oleh Foucault,

kita akan mengetahui berbagai latar belakang munculnya sebuah gagasan yang

tidak lain hanya untuk mempertahankan sebuah kekuasaan.

% Syafiq Hasyim, “fundamcntalisme Islam: Perebutan dan Pergescran Makna™, Tashwirul
Afkar, X111, 2002

° Kess Bertens, Filsafat Barat XX, Jilid 11. Prancis (Jakarta: PT. Gramedia, 1985), him. 371

19 Roberto Machado, op. cit., hlm. 52



B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah seperti dalam paparan di atas,
maka untuk memberikan kejelasan arah penulisan skripsi ini serta memberikan
batasan agar persoalan tidak meluas. Rumusan masalah yang menjadi pokok
bahasan sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk Arkeologi dan Geneologi Michel Foucault?
2. Apa implikasi pemikiran Foucault terhadap perilaku kezgamaan?
C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Penulisan skripsi ini mempunyai tujuan yang bersifat akademik, yaitu
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana dalam ilmu Ushuluddin
khususnya di bidang Aqidah Filsafat pada IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Adapun kegunaannya untuk lebih mendalami salah satu metode pokok
Michel Foucault dalam melacak sejarah pemikiran manusia yang diistilahkan
olehnya dengan arkeologi dan geneologi pengetahuan. Dengan metode ini dapat
diketahui bahwa kebenaran ternyata hanyalah ciptaan manusia yang sangat
sementara.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh penelitian penulis, di IAIN baru terdapat dua skripsi yang
mengangkatl tema Michel Foucault, yang perlama berjudul  “Relasi Kuasa dan
Pengetahuan Michel Foucault” yang ditulis oleh Ahmad Faridl Ma’ruf tahun
1999. dalam skripsi ini Mas Faridl — sapaan akrab Ahmad Faridl Ma’ruf —

mengungkapakan bahwa dengan strategi kekuasaan, bukan tidak mungkin jika



data-data yang sangat diperlukan untuk menopang pengetahuan akan tersingkir
dan terabaikan orang.''

Skripsi kedua yang juga mengangkat pemikiran Michel Foucault berjudul
“Sejarah Seksualitas Michel Foucault; Relasi Seks dan Kekuasaan” hasil karya
Taufiqurrahman tahun 2000. Dalam skripsi ini diungkapkan bagaimana kontrol
seksual dilakukan berdasarkan pada tema patologis dan klinis, dengan kontrol ini
penindasan kelas diiakukan tanpa aksi represif atau kekerasan fisik melainkan
melalui pengangkatan diri atau supermasi dari scbuah kelas yang satu ke kelas
yang lain."

Dari kedua skripsi di atas, penulis merasa pembahasan metode arkeologi
Michel Foucault belum sampai pada terjadinya diskursif yang selalu berlabelkan
kebenaran, meskipun Mas Faridl sangat panjang lebar menguraikan arkeologi dan
geneologi Foucault namun selalu disentralkan pada analisisnya tentang relasi
kuasa dalam membentuk pengetahuan. Sedangkan Taufiqurrahman sangat ringkas
dan tersirat dalam menguraikan tema terscbut meskipun sebenarnya dia
menggunakan pendekatan geneologi.

Dalam Jurnal Basis edisi Januari-Februari 2002 dan Januari-Februari 2003
telah banyak membicarakan pemikiran Foucault hanya saja dalam artikel tersebut

belum diuraikan secara spesifik antara arkeologi dan gencologi. Sedangkan skripsi

ini ingin memberi batasan-batasan kajian yang membatasi ruang kerja arkeologi

! Ahmad Faridl Ma’ruf, “Relasi Kuasa Pengetahuan”, Skripsi, IAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 1999, him. 74

12 Taufiqurrahman, “Sejarah Seksualitas Michel Foucault; Relasi Seks dan Kekuasaan”,
Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2000, him. 107



dan geneologi sehingga kedua istilah tersebut memiliki batasan yang jelas dan
berbeda meskipun dalam menggunakan teori ini, tidak dapat dipisahkan.

Adapun pustaka lain sebagai bahan perbandingan adalah artikel-artike! dan
Jurnal ataupun buku-buku berbahasa Indonesia yang banyak membicarakan
pemikiran Michel Foucault. Penulis dengan sadar mengakui hanya menggunakan
referensi berbahasa Indonesia karena bahasa inilah yang lebih penulis pahami.
Kalaupun terdapat referensi berbahasa asing paling tidak referensi tersebut telah
diterjemahkan baik melalui tulisan maupun lisan (diskusi-diskusi).

Dalam jurnal Tashwirul Afkar edisi ke-13 tahun 2002, Syafiq Hasyim
telah menggunakan metode analisis diskursif yang juga merupakan bagian dari
metode arkeologi dan geneologi pengetahuan Michel Foucault. Analisa yang
dilakukan olehnya berkisar pada munculnya fundamentalisme Islam yang semakin
marak di Indonesia, dari analisisnya ini terungkap adanya kepentingan
terselubung yang bertopeng agama.

Buku Teori Sosiologi Modern karya George Ritzer dan Douglas J.
Goodman yang diterjemahkan oleh Alimandan dan diterbitkan oleh Prenada.
Media, termasuk buku yang mengungkap berbagai perkembangan ilmu
humaniora. Dalam buku ini juga diuraikan pemikiran Foucault. Namun dalam
skripsi ini penulis ingin meneliti lebih jauh tentang cara kerja pemikiran Foucault
yang telah terbentuk dalam sebuah metode yaitu Arkeologi dan Geneologi
Pengetahuan.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian



Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian pustaka .
dengan mengguﬁakan buku-buku, artikel, jurnal berbahasa Indonesia yang
berhubungan dengan tema yang dimaksud. Hal ini mengingat keterbatasan
kemampuan penulis dalam memahami bahasa Prancis.

2. Model dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan model historis-faktual dengan mengambil
salah satu tema dari seorang tokoh filsafat kemudian dianalisis dengan
menggunakan pendekatan filosofis.

3. Metode Penelitian
a. Pengumpulan Data
Dalam penulisan skripsi ini penulis mengumpulkan data dengan

melacak pemikiran tokoh yang dimaksud melalui buku-buku, jurnal,
majalah, internet. Penulis juga sering mengikuti diskusi-diskusi yang
membahas tokoh yang dimaksud baik langsung maupun melalui
internet untuk mengklarifikasi asumsi penulis.

b. Pengolahan Data

Pengolahan data dalam skripsi ini adalah dengan melakukan:

1) Interpretasi; Karya-karya Michel Foucault sejauh dapat dijangkau
oleh penulis, diinterpretasikan untuk memahami pemikiran tokoh
yang dimaksud, selain itu komentar-komentar dari pemikir lain akan
dijadikan bahan interpretasi dengan selalu mengaitkan pada konteks

pemikiran Prancis.
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2) Komparasi; yaitu memperbandingkan konsep-konsep mengenai
pemikiran Michel Foucault dengan pemikir-pemikir sebelum dan
sezamannya yang banyak memberikan komentar terhadap
pemikirannya.

3) Kesinambungan Historis; Latar belakang internal Michel Foucault
seperti riwayat hidup, dunia akademik dan pengaruh yang diterima
dari filosof-filosof sebelum dan sejamannya, di samping itu
dipaparkan juga latar belakang eksternal dari Michel Foucault
seperti setting sosial serta kondisi-kondisi khusus yang pernah
dialami olehnya."

4)  Analisis; Dari semua data yang terjangkau oleh penulis kemudian
penulis menganalisis data-data tersebut agar memperoleh gamabaran
yang jelas tentang metode arkeologi dan geneologi Michel Foucault.
Kemudian metode ini penulis gunakan untuk membaca perilaku
keagamaan yang terjadi.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Penulisan skripsi ini disusun dalam 5 Bab; Bab I penulis menguraikan
pokok permasalahan yang menjadi alasan penulisan skripsi ini dengan sebuah
penilitian awal, lewat buku-buku dan diskusi-diskusi yang berkaitan dengan tema
yang dimaksud.

Setelah menunjukkan beberapa alasan yang cukup, dalam bab II penulis

mendiskripsikan riwayat hidup dari tokoh yang dimaksud agar pembaca dapat l

3 Lihat, Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsqfat
(Yogyakarta: Kanisius, 2000), him. 65
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memperoleh gambaran umum tentang kehidupan dan pengaruh-pengaruh yang
dialami oleh sang tokoh sehingga dapat menangkap alw pemikiran sang tokoh.
Dalam bab III, penulis memfokuskan pembahasan pada satu tema yang
diangkat dalam skripsi ini, namun alasan-alasan yang diambil bukan langsung dari |
tokoh yang dimaksud tetapi melalui komentar-komentar pemikir Indonesia yang
penulis anggap cukup mumpuni dalam membaca pemikiran tokoh yang dimaksud.
Setelah penulis membahas satu tema pokok dari pemikiran sang tokoh,
penulis mencoba menggambarkan implikasi epistemolgi yang muncul dalam
perilaku umat beragama (khususnya penganut agama Islam) di dalam bab IV.
Kemudian dalam bab V penulis memberikan kesimpulan dan saran kepada

pembaca yang akan melakukan penelitian lebih lanjut.



(1926 - 1984)
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BAB Y
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berpijak dari pemaparan di atas, dapat kita ketahui bahwa bentuk dari
arkcologi dan geneologi yang dimaksud oleh Foucault adalah melacak relasi-
relasi diskursus yang terbentuk dari kekuasaan, kekuasaan yang dimaksudkan
Foucault bukan lagi menjadi milik tetapi, kekuasaan yang dapat berada di mana-
mana. Kckuasaan yang ditransformasikan dengan disiplin dan normalisasi.
Kekuasaan bukanlah sesuatu yang dimiliki subyek, tetapi merupakan jaringan.
Subyck sebenarnya merupakan produk sekaligus agen kekuasaan, hal ini bukan
scsuatu  yang negatif. Pada dasarmya kekuasaan itu positif, produktif dan
bersirkulasi ke seluruh aspek sosial.

Di sini terlihat kepesimisan Foucault atas segala sesuatu yang dinamakan
benar, global, universal apalagi esensi. Kebenaran hanya terbentuk dari diskursus
(wacana) yang berada dalam moment-moment pikiran, sedangkan untuk
memasukkan scgala realitas ke dalam moment pikiran, tentu telah terjadi banyak
reduksi makna atas scbuah realitas, apalagi untuk menjadi moment pikiran,
bergantung pada kekuasaan yang bermain di dalamnya. Maka, manusia harus
membentuk kebenarannya sendiri untuk dipatuhi. Dan apabila kebenaran itu
dikomunikasikan dengan bahasa, kemudian bahasa ditelash dengan sungguh-
sungguh, maka manusia telah mati ketika ia membuat sebuah pengetahuan. Inilah
makna kematian manusia bagi Foucault. Pengetahuan selalu diproduksi dalam

bentuk pengekangan, dengan kata lain pengetahuan adalah produk kekuasaan.
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Setiap masyarakat memiliki kebenarannya sendiri atau semacam politik
kebenaran.

Implikasi dari metode ini terhadap perilaku keberagamaan adalah
runtuhnya kesakralan agama bukan hanya Islam tetapi seluruh agama di
Indonesia, schingga manusia tidak lagi harus mati-matian membela agamanya
tetapi agama-agama itu dilebur menjadi agama manusia dengan satu misi yaitu
membela kesejahteraan umat manusia.

Namun demikian, adanya seorang pemimpin yang harus dipatuhi sangat
dibutuhkan, karena kebebasan memilih dan bertindak yang diidam-idamkan
Foucault justru akan menyimpan dendam yang lambat laun terakumulasi menjadi
koloni-koloni baru dan membentuk kekuasaan yang represif, maka pemimpin itu
bukan lagi scorang yang dapat bertindak sejujur mungkin tetapi dia yang dapat
dipercaya.

B. Saran

Dalam skripsi ini, penulis hanya menekankan penelitian pada arkeologi
dan gencologi pengetahuan Foucault, istilah lain yang sering digunakan oleh
Foucault scperti bio-power, belum sempat penulis teliti karena keterbatasan waktu
yang penulis miliki. Alangkah baiknya jika penelitian ini discmpurnakan lagi
dengan pengkajian terhadap bio-power yang oleh Foucault dianggap sebagai
cikal-bakal kekuasaan.

Menurut penulis, Metode arkeologi dan geneologi pengetahuan ini dapat
digunakan untuk menganalisis berbagai perubahan paradigma masyarakat yang

teracuni olch film, sinetron, iklan, dll. Karena implikasi yang dimunculkan dari
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scgala scsuatu dari yang disampaikan melalui disiplin dan normalisasi akan

berujung pada kyasa yang monarki.
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